BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sekam Padi .

Sekam merupakan bagian terluar dari butir padi. Sekam juga merupakan
hasil sampingan yang terbesar dalam proses penggilingan padi. Pada umumnya
sekam ' tersebut dibakar atau terbuang begitu saja. Usaha untuk memanfaatkan
sekam padi masih sangat terbatas, bahkan sekam dianggap polusi jika dibakar,
karena menimbulkan asap yang tidak dringinkan,

‘Hampir semua sekam berwarna kuning, tetapi ada beberapa yang berwarna
coklat atau kemerahan. Sekam tahan terhadap kelembaban dan lebih sulit
menyerap air. Hal ini disebabkan oleh tingginya kandungan silika pada bagian
luar sekam. Lapisan silika ini juga menyebabkan kekerasan yang tinggi pada

sekam.

Menurut Winarno (1992) sekam meruﬁakan lapisan keras kariopsis, terdiri
dari dua lapisan yang disebut lemma dan palea yang saling bertautan. Komposisi
sekamé dilaporkan bervariasi antara analisis yang satu dengan yang lain. Perbedaan
ini disebabkan oleh perbedaan varietas, latar belakang agronomi, daerah, dan cara
penyediaan sampel serta metode analisisnya. Sekam padi mempunyal kerapatan
jenis 125 Kg/m’, energi 330 Kkal/l Kg sekam, d‘an kadar air biasanya 10 %.

Sekam padi sebagai limbah utama dari penggilingan padi mempunyai

potensi yang cukup besar dalam induistri, di antaranya adalah sebagai berikut:




a. Sumber silika
Silika dapat diperolch dengan membakar sekam pada suhu‘tertentu sehingga
dihasilkan abu yang berwarna keputih-putihan yang mengandung  silika
sebqgai kdmponen utamanya. .

b. Bahan bakar
Sekam padi sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin dalam
_ penggilingan padi dan untuk memanaskan udara dalam pengeringan padi.

c. Media tanaman
Sekam padi dapat bermanfaat bagi tumbuhan, misalnya digunakan sebagai
media tanaman hidroponik.

d. Abrasive

Sekam dapat juga digunakan sebagai pembersih dan pelitur.

2.1.1 Abu Sekam Padi

Sekam padi yang telah mengalami proses pembakaran akan berubah
menjadi abu sekam padi. Abu yang dihasilkan berwarna keputih-putihan sebanyak
13,16-29,04 % dari berat sekam yang dibakar dan mengandung silika sebagai
komponen utama. Pada umumnya kadar silika dalam abu sekam padi berkisar
antara 36,9-97,80 % (Houston, 1972).

.Disamping mengandung silika sebagai komponen utama, abu sekam padi

juga méngandung senyawa lain seperti tercantum dalam tabel 2.1.




Tabel 2.1 Komposisi abu sekam padi (Houston, 1972)

Komponen % berat kering
Si0; 86.9 — 97,80
. K0 0,58 - 2,50
Na,O 0-175
CaO 0,20-1,50
- MgO 0,12 — 1,96
Fe 0 0-0,54
P,0s 0,20 —2,84
SO; 0,10—1,13
Cl 0-0,42
2.2 Silika Gel

Silika gel merupakan silika amorf yang terdiri dari globula-globula Si0O4

tetrahedral yang fersusun secara tidak teratar dan beragregasi membentuk

kerangka tiga dimensi yang lebih besar (sekitar 1-25um). Rumus kimia silika gel

secara umum adalah SiO,.xH,0O. Menurut Oscik (1982), struktur satuan mineral

silika pada dasarnya mengandung kation Si** yang terkoordinasi secara tetrahedral

dengan -anion O%, namun susunan SiO, pada silika gel tidak beraturan (Gambar

2.1). Susunan ini terbentuk karena kondensasi asam ortosilikat atau asam

monosilikat (silika yang larut dan umumnya ditulis sebagai HySi04, Si(OH)a, atau

Si0,.(OH)).
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Gambar 2.1 Penataan SiO, tetrahedral silika gel
(Kaim dan Schwederski, 1994)

Matriks dari partikel silika gel primer adalah inti yang terdiri dari atom
silikon yang terikat bersama silikon lain oleh adanya atom oksigen dengan ikatan
siloksan (Si-O-Si) sehingga pada permukaan setiap partikel primer terdapat gugus
-OH y@ng tidak terkondensasi -yang berasal dari monomer asam silikat. Gugus-
gugus ~-OH yang kemudian dikenal dengan gugus silanol inilah yang memberikan
sifat polar pada silika gel dan merupakan sisi aktif dari silika gel. Silika gel
mernpqnyai keaktifan adsorbsi pada permukaannya. |

Pada pH 2-9 silika gel memiliki kelarutan yang rendah, yaitu hanya sekitar
100-140 mg/L dan akan meningkat drastis padél pH di atas 9 (Ishizaki, 1998).

Secara ﬁmum, kelarutan silika pada berbagai pH dapat dilihat pada gambar 2.2.
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- Gambar 2.2 Kelarutan silika gel sebagai fungsi pH (Tan, 1995)

2.2.1 Sintesis Silika Gel

Menurut Scott (1993), pembuatan silika gel dapat dilakukan melalu

beberapa tahapan, yaitu:

1.

2.

Pembentukan natrium silikat (Na,SiOj3) dari reaksi SiO; dengan NaOH -
Reaksi pembentukan silika hidrosol dari reaksi antara Na,Si0O; dengan
asam

Reaksi pembentukan silika hidrogel, yaitu polimerisasi asam silikat -
Pemanasan silika hi&ogel menghasilkan silika gel

Dari reaksi silika dengan natrium hidroksida akan dihasilkan natrium

silikat yang larut dalam air, oleh karena itu dikenal dengan nama dagang water

glass. Reaksinya sebagai berikut :

Si0,+2NaOH - NagSiO; +H;0

Pengasaman terhadap larutan natrium silikat akan membentuk silika hidrosol yang

apabila didiamkan akan membentuk hidrogel. Pemanasan pada suhu 100°C

mengakibatkan dehidrasi pada hidrogel dan terbentuklah silika gel (Si0;.xH;0)

dengan kandungan air bervariasi (Oscik, 1982).
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2.3 Kelapa sawit dan Minyak Kelapa Sawit

Kelapa sawit (Elaeis Guinensis Jacg) merupakan tanaman berkeping satu.

Kelapa sawit berasal dari Afrika Barat dan ditanam secara ekstensif di Malaysia,
Indonesia, dan Afrika Tengah. Setiap rangkaian buah mempunyai berat 10-25 Kg,
terdiri dari 1000-2000 buah berukuran plum yang berwarna merah gelap karena

kandungan karotennya.

Produk kelapa sawit yang berupa minyak ada dua jenis, yaitu minyak
sawit kasar (Crude Palm Oil) dan minyak inti sawit (Palm Kernel Qil). Minyak
kasar diperoleh dari daging buah kelapa sawit. Setiap daging buah mengandung
35-60 % minyak. Daging buah yang diekstraksi menghasilkan minyak yang agak
kental berwarna kuning jingga kemerah-merahan. Minyak sawit kasar
mengandung f karoten yang tinggi yang merupakan antioksidan dan provitamin
A. Inti kelapa sawit mengandung Palm Kernel Oil (PKO) sebanyak 45438 % yang
kaya asam laurat. Minyak inti sawit berupa minyak putih kekuning-kuningan yang

diperoleh dari proses pemecahan inti buah tanaman kelapa sawit.

Komposisi dan sifat-sifat minyak kelapa sawit sangat mirip dengan
minyak kelapa. Asam lemak bebas dari crude oil bervariasi dari 0,5-10 %,
minyak perkebunan biasanya mempunyai nilai yang lebih tinggi. Sebagian besar

asam lemak dari minyak kelapa sawit mengandung 16 atau lebih atom karbon.
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24 Adsdrpsi

Adsorpsi didefinisikan sebagai proses terserapnya molekul adsorbét pada
pemuk@an zat padat atau zat cair. Istilah adsorpsi pertama kali diperkenalkan oleh
Keyser pada. tahun 1881. Dalam adsorpsi, molekul-molekul yang teradsorpsi
tersebut akan menahan molekul-molekul lain sehingga akhirnya akan menumpuk
membentuk suatu lapisan multimolekul. Gaya yang berperan dalam peristiwa
adsorpsi fersebut tergantung pada sifat dasar kimia permukaan dan struktur
spesies teradsorpsi. Adsorpsi dapat dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu
adsorpsi_ secara kimia dan fisik. Gaya yang terjadi pada adsorpsi fisik relatif lemah
da‘n dikgnal sebagai paya van der Walls. Pada adsorpsi kimia molekul-molekul
ygng teradsorpsi diikat dengan gaya kovalen seperti yang terjadi pada atom-atom
dalam molekul. Konsep adsorpsi secara kimia menerangkan bahwa setelah
tertutup: dengan lapisan tunggal maka permukaan menjadi jenuh, adsorpsi
selanjuthya hanya ferjadi diatas lapisan yang ada dan biasanya berupa adsorpsi

fisik (Castelan, 1971).
2.4.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adsorpsi

Menurut Orthman (2000), secara umum adsorpsi dipengaruhi oleh
beberapé. faktor, antara lain :

a. Adsorben

Tiap jenis adsorben mempunyai karakteristik tersendiri. Adsorben yang baik
untuk mengadsorpsi zat yang satu belum tentu baik untuk mengadsorpsi zat

yang lain,
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b. Adsorbat

Adsorbat dapat berupa zat elektrolit maupun nonelektrolit. Untuk zat
elektrolit adsorpsinya besar, karena mudah mengion sehingga antara molekul-
molekulnya saling tarik-menarik, untuk zat non elektrolit adsorpsinya kecil

karena tidak mengalami ionisasi.
¢. Luas permukaan
Semakin luas permukaan adsorben, maka adsorpsi yang terjadi akan semakin

besar sebab kemungkinan adsorbat untuk diadsorpsi juga semakin besar. Jadi

semakin halus suatu adsorben, maka adsorpsinya akan semakin besar.

2.5 Landasan Teori

Pada umumnya sintesis silika gel dilakukan dengan mengekstraksi silika
dari abu sekam padi menggunakan natrium karbonat sehingga dihasilkan larutan
natrium .silikat. Selanjutnya dengan penambahan asam akan terbentuk silika gel

melalui proses kondensasi dan polimerisasi.

Kalapathy, dkk. (2000) berhasil mensintesis silika gel pada pH 7 dengan
menambahkan asam ke dalam larutan natrium silikat. Pembentukan gel pada pH 7

ini berlangsung sangat cepat, terbentuk gel yang kaku, dan kandungan kontaminan

te_rutamd Na masih cukup tinggi.

Pada tahun 2002, Kalapathy, dkk. berhasil mensintesis silika gel pada pH

4 fnelalui metode improvisasi. Melalui metode ini, pembentukan silika gel pada
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pH 4 berlangsung lebih lambat dan mempunyai karakter yang lebih baik, yaitu

silika gel yang dihasilkan lebih lunak serta kandungan kontaminannya menurun.

Hipotesis 1. Apabila penambahan larutan silikat pada larutan asam klorida sampai
harga pH tertentu dapat . mengendalikan pembentukan gel, maka
dengan memvariasi pH pembentukan gel, akan diperoleh pH

optimum terbentuknya gel yang lunak.

Silika gel yang dihasilkan merupakan material amorf sehingga mempunyai
ukuran pori yang tidak seragam dan mempunyai gugus-gugus aktif, serta
mengandung logam pengotor natrium. Sifat-sifat ini memungkinkan silika gel
dapat difgunakan sebagai adsorben. Adanya pori dan situs aktif pada silika gel
sepertl gugus silanol dan siloksan merupakan faktor yang mempengaruhi adsorpsi.
Gugus-gugus tersebut mempunyai kemampuan untuk mengadsorpsi dan pori-pori

silika gel mampu menjebak adsorbat tertentu.

Minyak kelapa sawit merupakan bahan yang banyak mengandung karoten
dan asam lemak bebas serta bersifat non polar. Kadar karoten yang terlalu tinggi
menyebabkan minyak kelapa sawit berwarna merah-orange yang tidak disukai dan
kandungan asam lemak yang tinggi juga tidak baik untuk keschatan sehingga
perlu dikurangi. Salah satu cara yang dapat dilakukaﬁ untuk mengurangi

kandunéan karoten dan asam lemak bebas adalah dengan adsorspi.

Hipotesis 2. Jika dilakukan adsorpsi minyak kelapa sawit menggunakan silika gel
dimungkinkan dapat mengurangi kandungan asam lemak bebas dan

mengurangi intensitas warmna.






